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ABSTRAK 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Cempaka Azzahra (RSIA-CA)dalam menetapkan tarif layanan rawat ini 

masih menggunakan metode komparasi, dimana perhitungan tarif tidak berdasarkan aktivitas aktual 

tetapi hanya berdasarkan perbandingan dengan rumah sakit lain, sehingga pihak rumah sakit tidak 

mengetahui tarif sebenarnya selama proses pelayanan pasien, yang secara tidak langsung akan 

berpengaruh bagi operasional rumah sakit. Tujuan penelitian untuk menghitung biaya satuan pada 

layanan rawat inap di RSIA-CA menggunakan metode Activity Based Costing (ABC). Adapun jenis 

penelitian ini yaitu penelitian deskripstif dengan studi kasus, data yang digunakan adalah data primer 

dengan teknik wawancara dan data sekunder yaitu data aktivitas rawat inap selama tahun 2020 dengan 

analisis metode ABC. Hasil penelitian menunjukkan untuk fasilitas SVIP, VIP, Kelas 1, dan NICU 

menghasilkan harga yang sesuai, dimana alokasi biaya mampu menutupi seluruh biaya overhead rawat 

inap, bahkan harga tersebut telah memberikan keuntungan yang melebihi 30% dari keuntungan yang 

diharapkan. Untuk kelas 2 dan 3 diperoleh harga yang ditetapkan belum mampu menutupi biaya 

operasional dan bisa berpotensi menimbulkan kerugian. Sebaiknya manajemen RSIA-CA melakukan 

perencanaan keuangan yang sesuai terkait penetapan harga dan perencanaan aktivitas operasional 

pelayanan rawat inap. Hasil penelitian juga diperoleh bahwa perhitungan biaya satuan dengan metode 

ABC tidak selalu menghasilkan biaya yang lebih murah dari yang ditetapkan, tapi metode ABC sudah 

lebih baik daripada metode tradisional. Selanjutnya, RSIA-CA dapat melakukan analisis ABC dan ABM 

pada seluruh pelayanan medis, untuk mengevaluasi sistem penetapan dan keputusan harga, serta 

meningkatkan mutu manajemen keuangan rumah sakit.   
 

Kata kunci : analisis biaya, layanan rawat inap, metode abc, manajemen keuangan rumah sakit 

 

ABSTRACT 
Cempaka Azzahra Mother and Child Hospital (RSIA-CA), in setting the tariff for this care service, still 

use the comparison method, where the tariff calculation is not based on actual activities but only based 

on comparisons with other hospitals, so the hospital does not know the actual tariff during the patient 

service process, which will indirectly affect the hospital's operations.The purpose of the study was to 

calculate unit costs for inpatient services at the RSIA-CA using the Activity Based Costing (ABC) 

method. This type of research is descriptive research with case studies. The data used are primary data 

with interview techniques and secondary data, namely inpatient activity data during 2020 with ABC 

method analysis. The results showed that SVIP, VIP, Class 1, and NICU facilities produced appropriate 

prices, where the cost allocation was able to cover all inpatient overhead costs. Even those prices 

provided benefits that exceeded 30% of the expected profits. For classes 2 and 3, the prices set have not 

been able to cover operational costs and could potentially cause losses. It is recommended that the 

RSIA-CA management carry out appropriate financial planning related to pricing and planning 

operational activities for inpatient services. The results also show that the ABC method's unit cost 

calculation only sometimes results in a lower cost than specified, but the ABC method is better than the 

traditional method. Furthermore, RSIA-CA can perform ABC and ABM analysis on all medical services 

to evaluate pricing and pricing decision systems and improve the quality of hospital financial 

management. 
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PENDAHULUAN 

 

Rumah sakit merupakan badan usaha milik pemerintah maupun swasta di bidang jasa 

pelayanan kesehatan (Wahyuni, Junaid and Rasma, 2017). Adapun menurut Kementerian 

Kesehatan RI (2009), rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan perorangan secara 

paripurna dengan pelbagai jenis pelayanan seperti pelayanan rawat jalan, rawat inap, dan 

keadaan darurat kepada masyarakat. Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan, maka rumah sakit dituntut untuk terus meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia agar mampu memberikan pelayanan yang profesional dan 

berkualitas kepada masyarakat (Sugiyarti, Nuryadi and Christyana Sandra, 2013). Walaupun 

rumah sakit mengandung nilai sosial yang tinggi, akan tetapi rumah sakit juga merupakan suatu 

unit usaha yang bergerak dibidang medis klinis, dimana sebagian besar penghasilannya 

didapatkan dari jasa dan fasilitas pelayanan rawat inap, dengan demikian penetapan harga 

pelayanan rawat inap merupakan keputusan penting yang dapat mempengaruhi keuntungan 

rumah sakit (Najah, Raharjo and Andini, 2016). 

Menurut Irdiana (2019), rawat inap adalah tempat penginapan untuk pelayanan kesehatan 

bagi pasien selama minimal satu hari. Dalam pemberian jasa pelayanan kesehatan, rumah sakit 

memperoleh bayaran dari pasien jasa rawat inap, dengan demikian penentuan harga/biaya 

rawat inap merupakan suatu keputusan yang krusial, maka diperlukan ketepatan dalam 

menghitung biaya disebabkan dengan adanya berbagai macam fasilitas pada jasa rawat inap, 

dan besarnya jumlah biaya beban yang tinggi, sehingga mendapatkan biaya yang detail sangat 

berpengaruh pada jumlah pasien dan pendapatan rumah sakit kedepannya (Pulungan, 2017).  

Besarnya jumlah overhead dan berbagai macam fasilitas yang terdapat di jasa rawat inap, 

maka informasi dan perhitungan biaya satuan memiliki peran penting, diantaranya digunakan 

untuk penetapan harga, rencana anggaran, pengendalian biaya, subsidi, dan informasi 

pengambilan keputusan (Agastya and Muhammad, 2012). Sehingga perhitungan biaya satuan 

juga memiliki tujuan agar kinerja setiap instansi, poliklinik, maupun komponen lain lebih 

efisiensi, sehingga proses pelayanan pada instansi yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan bisa dimonitor dengan baik dan memperkuat keberlangsungan rumah sakit pada 

persaingan usaha yang ketat. 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Cempaka Azzahra (RSIA-CA) merupakan rumah sakit swasta 

berstatus Tipe C di Banda Aceh. Selama ini, RSIA-CA masih melakukan perhitungan biaya 

satuan pada layanan rawat inap menggunakan metode komparasi yaitu melakukan 
perbandingan biaya dengan rumah sakit swasta lain di Banda Aceh. Adapun metode komparasi 

ini masih terdapat kelemahan diantaranya penentuan harga tidak berdasarkan aktual beban 

operasional melainkan berdasarkan perbandingan, sehingga rumah sakit tidak mengetahui 

biaya satuan aktual yang secara tidak langsung akan berpengaruh dalam jangka panjang. 

Menurut Surjadi (2013), pelayanan adalah sikap pihak perusahaan terhadap pasien yang 

menempati tempat tidur perawatan untuk dilakukan observasi, diagnose, terapi, rehabilitas 

medik, dan pelayanan medik lainnya. Sehingga pelayanan yang sesuai ialah wujud fasilitas 

yang diberikan oleh manajemen rumah sakit untuk memenuhi kebutuhan pasien, dengan 

maksud dan tujuan supaya pasien mendapatkan kepuasan sehingga meningkatkan 

kepercayaannya (Surahmawati, 2015; Supartiningsih, 2017). 

Salah satu metode perhitungan biaya satuan pada layanan yang dapat digunakan oleh 

manajemen rumah sakit adalah metode ABC (Activity Based Costing) atau analisi biaya 

berdasarkan aktivitas. ABC merupakan metode perhitungan biaya yang dirancang untuk 

menyediakan informasi biaya bagi manajer dalam mengambil keputusan strategis dan dapat 

melakukan pembebanan harga pokok produk (pelayanan) pada penjumlahan semua biaya 

aktivitas yang menghasilkan barang atau jasa, sehingga akan menghasilkan perhitungan akurat 
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dan efisien (Witjaksono, 2006; Budiman, 2012; Garrison, Norren and Brewer, 2013; R, 

Handayani and Azizah, 2013; Asmadi and Rahmawati, 2021). Menurut Saputri (2012), metode 

ABC memiliki beberapa kelebihan, diantaranya data biaya produk/layanan lebih detail, 

sehingga dapat mengukur tingkat profitabilitas, membantu manajemen dalam pengambilan 

keputusan harga, mampu mengevaluasi biaya yang dipicu oleh aktivitas. 

Ada beberapa penelitian terdahulu terkait penggunaan metode ABC dalam menghitung 

biaya satuan rumah sakit, diantaranya penelitian oleh Rukmana (2020) tentang biaya Rumah 

Sakit Daerah Kondosapata Kabupaten Mamasa terjadi distorsi dikarenakan pendekatan 

dilakukan hanya menggunakan satu cost driver, walaupun didapatkan hasil yang lebih murah 

dibandingkan dengan pendekatan metode ABC. Akan tetapi, perhitungan menggunakan 

metode ABC memberikan biaya rawat inap lebih detail dan akurat, sehingga sangat berguna 

bagi pihak rumah sakit dalam mengajukan perbaikan anggaran. Selanjutnya, penelitian oleh 

Sangeroki & Tinangon (2014) didapatkan biaya rawat inap menggunakan metode ABC lebih 

murah pada BLU RSU Prof.Dr. R. D. Kandou Manado tipe kamar VVIP dan VIP. Akan tetapi, 

pada kelas 1, 2, dan 3 diperoleh hasil lebih mahal, sehingga kesimpulannya menyarankan 

kepada pihak rumah sakit agar tetap menggunakan harga yang dianjurkan pemerintah agar 

tidak memberatkan bagi masyarakat yang kurang mampu. Namun, pihak rumah sakit bisa 

menggunakan Metode ABC untuk mempertimbangkan profitibiltas rumah sakit kelas layanan 

lainnya. Terakhir, penelitian oleh Andriansyah (2013) terdapat perhitungan harga pokok 

menggunakan metode tradisional yang mengakibatkan terjadinya distorsi biaya tarif rawat inap 

pada Rumah Sakit Islam Gondanglegi Malang. Akan tetapi, berbeda dengan metode ABC yang 

membagikan biaya sesuai dengan konsumsi biaya pada masing-masing kelas, sehingga 

didapatkan hasil lebih kecil dari pada tarif metode tradisional pada empat dari enam tipe kamar, 

sehingga metode ABC sangat tepat untuk diterapkan di Rumah Sakit Islam Gondanglegi 

Malang agar dapat memberikan hasil yang efektif dan efisien. 

Berdasarkan hal diatas, maka menarik dilakukan penelitian lanjutan dengan tujuan 

mengetahui perhitungan biaya satuan pada layanan rawat inap di Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Cempaka Azzahra (RSIA-CA) Banda Aceh menggunakan metode Activity Based Costing 

(ABC). Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen RSIA-CA dalam 

mengevaluasi penetapan harga selama ini terhadap seluruh biaya dan aktivitas yang 

berlangsung serta dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam menentukan harga rawat inap yang 

sesuai untuk meningkatkan profitibilitas RSIA-CA Banda Aceh dalam menunjang peningkatan 

pelayanan, fasilitas, dan daya saing. 

 

METODE 

 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskripstif dengan studi kasus pada Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Cempaka Azzahra (RSIA-CA) di Banda Aceh. Data penelitian yang 

digunakan adalah data primer dengan teknik wawancara yang melibatkan manajemen rumah 

sakit, kemudian data sekunder yaitu data biaya dan aktivitas rawat inap selama tahun 2020 

meliputi data biaya elemen rawat inap, data lama hari pasien rawat inap, data biaya makan 

pasien rawat inap, data fasilitas, dan data harga.   

Metode yang digunakan adalah metode Activity Based Costing (ABC), dengan langkah-

langkah sebagai berikut (Indrayati, 2013; Maulana, AR and Dwiatmanto, 2016): 

Mengidentifikasikan aktivitas  yang berlangsung selama proses operasional, ada tiga jenis 

aktivitas yaitu aktivitas langsung, bahan baku langsung dan biaya overhead; Mengklasifikasi 

biaya berdasarkan kategori aktivitas yang berhubungan dengan pelayanan yang ada pada rawat 

inap RSIA-CA; Mengidentifikasi cost driver yang merupakan tolok ukur biaya yang timbul 

dari aktivitas yang terjadi selama pelayanan rawat inap; Menghitung tarif per unit cost driver 
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dengan melakukan pembagian dari total biaya keseluruhan aktivitas dengan total keseluruhan 

jumlah cost driver dari aktivitas tersebut dengan menggunakan persamaan: 

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝐷𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟
  

Setelah dihitung tarif per unit cost driver, dilakukan perhitungan tarif biaya overhead 

setiap tipe kamar menggunakan metode ABC dengan persamaan berikut:  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑 = Tarif per unit 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 𝑥 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 

Selanjutnya, menghitung harga jual/tarif rawat inap tiap-tiap kamar yang disediakan 

dengan menjumlahkan biaya rawat inap dengan persentase keuntungan yang diharapkan oleh 

manajemen rumah sakit; Terakhir, melakukan analisis terkait hasil perhitungan tarif metode 

ABC dengan perhitungan tarif yang ditetapkan oleh rumah sakit selama ini. 

 

HASIL  

 

Identifikasi Aktivitas  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pihak rumah sakit yaitu pihak keuangan, 

pihak rekam medis dan pihak gizi, maka diperoleh informasi bahwa biaya dan aktivitas yang 

terkait pada saat layanan pasien rawat inap RSIA-CA meliputi; biaya listrik dan air, konsumsi 

pasien, pemeliharaan fasilitas dan kebersihan, gaji karyawan, laundry, administrasi, dan 

kunjungan dokter serta bahan habis pakai. 

Adapun untuk biaya administrasi, biaya kunjungan dokter, dan biaya bahan habis pakai 

tidak dimasukkan kedalam data elemen biaya rawat inap pada penelitian ini (batasan 

penelitian), dikarenakan biaya tersebut dihitung secara terpisah dari tarif rawat inap oleh pihak 

RSIA-CA.  

Keseluruhan biaya diatas bagian dari fasilitas rawat inap yang disediakan oleh pihak rumah 

sakit untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat agar mendapatkan kenyamanan dan 

kepuasan. Adapun fasilitas rawat inap yang disediakan oleh RSIA-CA terdiri dari beberapa 

tipe kamar berdasarkan kelas yaitu 3 kamar SVIP, 4 kamar VIP, 7 kamar kelas 1 dengan jumlah 

tempat tidur pada masing-masing kelas tersebut adalah 1 tempat tidur. Sedangkan untuk kelas 

2 ada 4 kawar terdiri 2 tempat tidur, kelas 3 tersedia 2 kamar terdiri dari 3 tempat tidur, dan 1 

kamar NICU yang terdiri dari 12 tempat tidur. Adapun tarif yang ditetapkan oleh manajemen 

dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Tarif Rawat Inap RSIA-CA Tahun 2020 

No Kelas Perawatan 
Harga/Hari/Tempat 

tidur  

1 Super VIP Rp1.000.000 

2 VIP Rp600.000 

3 Kelas 1 Rp450.000 

4 Kelas 2 Rp300.000 

5 Kelas 3 Rp200.000 

6 NICU Rp600.000 

Pada tabel 1, menunjukkan untuk masing-masing tipe kamar yang disediakan, RSIA-CA 

menetapkan harga jual berdasarkan metode komparasi yang sudah dijelaskan sebelumnya 

dengan mempertimbangkan beberapa faktor yaitu keadaan sosial masyarakat dan segmentasi 

pasar. Dimana seluruh tarif tersebut, belum mampu menerangkan berapa jumlah aktual 

keseluruhan beban operasional dan overhead yang dikeluarkan oleh manajemen setiap layanan 

rawat inap.  

 

 



 Volume 4, Nomor 1, Maret 2023                               ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2774-0524 (Cetak) 

  

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 178 

 

Mengklasifikasi Biaya Dalam Kategori Aktivitas 

Mengklasifikasi biaya berdasarkan kategori aktivitas merupakan pengelompokan aktivitas 

yang berhubungan dengan pelayanan pada rawat inap RSIA-CA Banda Aceh berdasarkan 

kategori aktivitas dari metode ABC. Penelitian ini menggunakan 3 kategori aktivitas dari 

metode ABC yaitu Unit Level Activities, Batch Level Activities, dan Facility-Sustaining 

Activities. Adapun klasfikasi biaya tersebut terdapat pada tabel 2.  
Tabel 2. Klasifikasi Biaya Kedalam Aktivitas 

Elemen Biaya Total Biaya   

Unit Level Activities   

Gaji karyawan 2020 Rp2.387.636.220   

Listrik dan air Rp469.524.000 

Konsumsi Rp285.513.000 

Batch Level Activities  
Pemeliharaan kebersihan Rp87.546.000 

Facility-Sustaining Activities  
Laundry Rp8.420.000 

Pemeliharaan fasilitas Rp178.851.000 

Berdasarkan tabel 2, diperoleh hasil bahwa klasifikasi biaya berdasarkan aktivitas pada 

RSIA-CA selama pelayanan rawat inap terbagi dalam 3 (tiga) level aktivitas, yaitu; (1) Unit 

level aktivities, merupakan aktivitas yang terjadi pada tiap pasien yang dilayani. Adapun 

elemen biaya yang terlibat dalam level ini adalah biaya gaji, listrik dan air, dan konsumsi, (2) 

Batch Level Activities, merupakan aktivitas yang terjadi pada kelompok pasien di suatu tempat 

tanpa melihat jumlah pasien yang dilayani. Adapun biaya yang termasuk yaitu biaya 

pemeliharan kebersihan bertujuan untuk menjaga kebersihan pada ruang rawat inap agar pasien 

mendapatkan kenyamanan, (3) Facility-Sustaining Activities, merupakan aktivitas dalam 

mempertahankan fasilitas yang disediakan oleh RSIA-CA. Adapun biaya yang termasuk yaitu 

biaya laundry bertujuan untuk membuat pasien merasakan kenyamanan dikarenakan pihak 

rumah sakit sudah menyediakan pakaian, sarung bantal, korden, selimut, sprei yang bersih 

kepada pasien, dan biaya pemeliharaan fasilitas merupakan biaya penyusutan dari fasilitas yang 

disediakan oleh RSIA-CA, Banda Aceh 

 

Identifikasi dan Perhitungan Tarif per unit Cost Driver 

Indentifikasi cost driver (pemicu biaya) yaitu menganalisa penyebab terjadinya aktivitas 

yang menimbulkan biaya pada pelayanan rawat inap. Adapun perhitungan cost driver 

merupakan perhitungan biaya dari aktivitas-aktivitas yang terjadi pada rawat inap. Berikut 

rekapitulasi indentifikasi dan perhitungan tarif per unit cost driver RSIA-CA dapat dilihat pada 

tabel 3. 
Tabel 3. Identifikasi dan Perhitungan Tarif Per unit Cost Driver 

Aktivitas 
Cost Driver 

Total Biaya 
Tarif per Unit 

Cost Driver  
Kuantitas 

Unit Level Activities 

Biaya Gaji Karyawan 

10422 Hari 

Rp2.387.636.220,00 Rp229.096 

Biaya Listrik Dan Air Rp469.524.000,00 Rp45.051 

Biaya Konsumsi Rp285.513.000,00   

SVIP   Rp75.000,00 

VIP   Rp50.000,00 

Kelas 1   Rp40.000,00 
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Aktivitas 
Cost Driver 

Total Biaya 
Tarif per Unit 

Cost Driver  
Kuantitas 

Kelas 2   Rp40.000,00 

KELAS 3   Rp40.000,00 

NICU   Rp.0 

Batch Level Activities 

Biaya Pemeliharaan Kebersihan 524 m² Rp87.546.000,00 Rp167.073 

Facility-Sustaining Activities 

Biaya Laundry 10422 Hari Rp8.420.000,00 Rp808 

Biaya Pemeliharaan Fasilitas 10422 Hari Rp178.851.000,00 Rp17.161 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui jumlah hari layanan rawat inap di RSIA-CA selama tahun 

2020 adalah 10422 hari dan diperoleh hasil perhitungan tarif per unit cost driver yang diperoleh 

pada unit level activities yaitu biaya gaji karyawan tahun 2020 sebesar Rp229.096/hari/pasien, 

biaya listrik dan air sebesar Rp45.051/hari/pasien. Sedangkan biaya biaya konsumsi tarifnya 

disesuaikan dengan tarif yang telah ditetapkan oleh RSIA-CA berdasarkan kelas perawatan 

masing-masing, khusus untuk fasilitas NICU tidak dialokasi biaya konsumsi. Pada Batch Level 

Activities, diperoleh hasil biaya pemeliharaan kebersihan dengan luas fasilitas yang tersedia 

seluas 524 m2 adalah sebesar Rp167.073 permeter persegi. Selanjutnya, Facility-Sustaining 

Activities terdapat dua aktivitas yaitu biaya laundry sebesar Rp808/hari/pasien dan biaya 

pemeliharaan fasilitas sebesar Rp17.161/hari/pasien. 

 

Perhitungan Harga Pokok dan Tarif Rawat Inap Dengan Metode ABC 

Perhitungan harga pokok rawat inap merupakan perhitungan untuk mengetahui biaya yang 

dikeluarkan pada setiap aktivitas yang terjadi selama proses pelayanan pasien pada rawat inap. 

Dalam hal ini, manajemen RSIA-CA telah menetapkan tingkat keuntungan yang akan 

diperoleh terkait jasa pelayanan rawat inap yaitu sebesar 30% dari jumlah harga pokok fasilitas 

rawat inap untuk semua kelas perawatan. Setelah dilakukan perhitungan harga pokok 

berdasarkan seluruh biaya cost driver yang terinditifikasi pada tabel 3, maka dilakukan 

perhitungan harga kamar rawat inap dengan metode ABC. Berikut rekapitulasi hasil 

perhitungan harga pokok dan tarif kamar rawat inap dengan metode ABC.  
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Harga Pokok dan Tarif Rawat Inap Metode ABC  

No. Fasilitas  Harga Pokok   Target Keuntungan  Tarif Kamar Metode ABC  

1 Super VIP Rp434.255 30% Rp564.532 

2 VIP Rp376.314 30% Rp489.208 

3 Kelas 1 Rp339.280 30% Rp441.064 

4 Kelas 2 Rp345.301 30% Rp448.891 

5 Kelas 3 Rp336.941 30% Rp438.023 

6 NICU Rp293.235 30% Rp381.206 

 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil perhitungan harga pokok dan rawat inap pada RSIA-

CA menggunakan metode Activity Based Costing (ABC) yang didasari dari seluruh aktivitas 

dan biaya yang terjadi di RSIA-CA selama memberikan pelayanan rawat inap kepada pasien. 

Selanjutnya, dilakukan proses analisis perbandingan tarif rawat inap yang ditetapkan oleh 

RSIA-CA dengan tarif yang diperoleh dengan metode ABC.  
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Tahapan perbandingan harga bertujuan untuk mengevaluasi harga yang ditetapkan oleh 

RSIA-CA selama ini apakah sudah sesuai dengan seluruh biaya yang dialokasikan dan 

dikeluarkan selama proses pelayanan pasien pada rawat inap. Sehingga perbandingan ini bisa 

menjadi bahan evaluasi dan pengambilan keputusan bagi manajemen dalam memperbaiki 

manajemen keuangan rumah sakit untuk lebih meningkatkan efesiensi dan profitabilitas. 

Adapun perbandingan harga rawat inap RSIA-CA dengan harga menggunakan metode ABC 

terdapat pada tabel 5.  
Tabel 5. Perbandingan Harga Rawat Inap RSIA-CA dengan Harga Metode ABC 

No Jenis kamar Tarif RSIA-CA  

Tarif 

berdasarkan 

metode ABC 

Selisih 
Tolok ukur 

metode ABC 

1 Super VIP Rp1.000.000 Rp564.532 Rp435.468 Lebih Rendah 

2 VIP Rp600.000 Rp489.208 Rp110.792 Lebih Rendah 

3 Kelas 1 Rp450.000 Rp441.064 Rp8.936 Lebih Rendah 

4 Kelas 2 Rp300.000  Rp448.891 -Rp148.891 Lebih Tinggi 

5 Kelas 3 Rp200.000  Rp438.023 -Rp238.023 Lebih Tinggi 

6 NICU Rp600.000  Rp381.206 Rp218.794 Lebih Rendah 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya satuan pada layanan rawat inap di Rumah 

Sakit Cempaka Azzahara (RSIA-CA) Banda Aceh diperoleh perbedaan harga pada beberapa 

harga layanan yang telah ditetapkan manajemen dengan perhitungan harga menggunakan 

metode ABC. Perbandingan biaya pada tabel 5, menunjukkan untuk masing-masing kelas 

diperoleh biaya yang lebih murah dan ada juga yang lebih mahal dengan asumsi biaya satuan 

tersebut dikonversi dalam beban setiap tempat tidur yang disediakan.   

Berdasarkan harga rawat inap yang diperoleh menggunakan metode ABC, diketahui untuk 

fasilitas SVIP, VIP, Kelas 1, dan NICU menghasilkan harga yang sesuai, dimana alokasi biaya 

mampu menutupi seluruh biaya overhead rawat inap, bahkan harga tersebut telah memberikan 

keuntungan yang melebihi 30% dari keuntungan yang diharapkan. Maka disarankan, 

manajemen RSIA-CA untuk melakukan strategi marketing seperti diskon harga atau promosi 

pada kelas perawatan tersebut, hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan loyalitas 

pelangggan, pertumbuhan calon pelanggan baru, dan profitabilitas (Surahmawati, 2015; 

Supartiningsih, 2017). 

Sedangkan pada tipe kamar kelas 2 dan kelas 3 menunjukkan harga yang ditetapkan belum 

mampu menutupi biaya operasional atau penetapan biaya terlalu rendah (under costing) dan 

ini bisa berpotensi menimbulkan kerugian operasional terhadap fasilitas yang disediakan oleh 

rumah sakit. Sehingga untuk meminimalisir penetapan biaya yang rendah tersebut, sebaiknya 

manajemen RSIA-CA melakukan perencanaan keuangan yang sesuai terkait penetapan harga 

dan perencanaan aktivitas operasional pelayanan rawat inap untuk memaksimalkan 

ketersediaan fasilitas serta mengurangi biaya overhead. Secara keseluruhan, biaya per unit pada 

layanan rawat inap RSIA-CA dapat ditutupi dengan subsidi silang dari laba yang diperoleh 

melalui aktivitas tipe kelas diatasnya, mengingat harga yang ditetapkan sudah jauh lebih besar 

dari biaya operasional yang dikeluarkan dan biaya satuan untuk kelas 2 dan 3 ini juga akan 

teratasi jika seluruh tempat tidur yang disediakan terpenuhi.  

 Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perhitungan biaya satuan menggunakan 

metode ABC tidak selalu menghasilkan biaya yang lebih murah dari yang ditetapkan oleh 

manajemen. Menurut Najah et al. (2016), menyatakan bahwa metode ABC tidak menjamin 

menghasilkan perhitungan biaya satuan lebih murah. Akan tetapi, menggunakan metode ABC 

dapat menghindari terjadinya penetapan biaya terlalu rendah dari aktual (under costing) atau 
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penetapan biaya terlalu tinggi dari aktual (over costing). Akan tetapi, metode ABC ini mampu 

mengklasifikasi seluruh aktifitas yang terjadi dan alokasi biaya selama operasional khususnya 

pada aktivitas overhead dibandingkan dengan metode tradisional (Murnitasari and Tomu, 

2019; Baviga, 2021; Kinanti, Kusniati and Dwi Saputra, 2022). Menurut Sumiati, Witcahyo 

and Ramani (2020) proses estimasi dan evaluasi dalam penetapan tarif dapat dimulai dengan 

menghitung biaya satuan menggunakan metode ABC karena dapat memberikan perhitungan 

harga atau tarif yang lebih akurat, dimana penentuan biaya satuannya  didasarkan pada faktor 

biaya yang dapat mencerminkan aktivitas. 

Adapun saran lainnya kepada manajemen RSIA-CA, untuk melakukan analisis Activity-

Based Management (ABM) pada fasilitas rawat inap dan fasilitas lainnya yang dimiliki, agar 

dapat meminimalisir atau menghilangkan aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan, sehingga seluruh aktivitas pada proses pelayanan pasien lebih efektif, efisien, dan 

dapat meningkatkan profitabilitas (Jusmani and Oktariansyah, 2021). Metode Activity-Based 

Costing (ABC) dan Activity-Based Management (ABM) ini juga dapat mengevaluasi sistem 

penetapan dan keputusan harga, peningkatan standarisasi pelayanan, serta meningkatkan mutu 

manajemen keuangan rumah sakit secara keseluruhan (Rukmana, 2020).  

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menghasilkan bahwa biaya satuan pada layanan rawat inap di Rumah Sakit 

Cempaka Azzahara (RSIA-CA) dengan menggunakan metode ABC untuk masing-masing 

kelas diperoleh biaya yang lebih murah dan ada yang lebih mahal. Dimana diperoleh hasil 

untuk fasilitas SVIP, VIP, Kelas 1, dan NICU menghasilkan harga yang sesuai, dimana alokasi 

biaya mampu menutupi seluruh biaya overhead rawat inap.  

Sedangkan untuk kelas 2 dan 3 diperoleh harga yang ditetapkan belum mampu menutupi 

biaya operasional atau penetapan biaya terlalu rendah (under costing) dan ini bisa berpotensi 

menimbulkan kerugian. Sebaiknya manajemen RSIA-CA melakukan perencanaan keuangan 

yang sesuai terkait penetapan harga dan perencanaan aktivitas operasional pelayanan rawat 

inap.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perhitungan biaya satuan menggunakan metode 

ABC tidak selalu menghasilkan biaya yang lebih murah dari yang ditetapkan. Akan tetapi, 

metode ABC ini mampu mengklasifikasi seluruh aktifitas dan alokasi biaya khususnya 

aktivitas overhead dibandingkan metode tradisional. Sebaiknya kedepan, manajemen RSIA-
CA dapat melakukan analisis Activity Based Costing (ABC) dan Activity Based Management 

(ABM) pada seluruh pelayanan medis yang disediakan, agar dapat mengevaluasi sistem 

penetapan harga dan keputusan harga, peningkatan standarisasi pelayanan serta meningkatkan 

mutu manajemen keuangan rumah sakit secara keseluruhan.   
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